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YOGYA (KR) - Sejumlah

kabupaten di DIY seperti

Gunungkidul, Bantul dan

Kulonprogo termasuk daerah

yang rawan terdampak keke-

ringan saat musim kemarau

berkepanjangan seperti

sekarang. Oleh karena itu sta-

tus siaga darurat kekeringan

di DIY masih berlaku sampai

saat ini. Hal itu dilakukan agar

pemerintah mampu memberi-

kan pelayanan penyelesaian

dampak kekeringan yang ter-

jadi. Selain itu status siaga

darurat kekeringan tersebut

juga memungkinkan warga

lebih bijak dalam peman-

faatan air bersih.

"Sampai saat ini kami

belum menerima pengajuan

bantuan dari Kabupaten

Gunungkidul untuk meng-

atasi dampak kekeringan.

Artinya, pemerintah setempat

masih mampu mengatasi per-

soalan itu dengan dana belanja

tidak terduga (BTT). Karena

setiap daerah sudah diang-

garkan untuk dana BTT begi-

tu pula dengan Kabupaten

Gunungkidul," kata Kepala

Pelaksana BPBD DIY Noviar

Rahmad di Yogyakarta,

Minggu (22/9). 

Dikatakan, BPBD DIY su-

dah menyalurkan 100 tanki

air ke Kulonprogo. Kendati

demikian peran serta dari pi-

hak swasta maupun masyara-

kat dalam mengatasi keke-

ringan juga perlu dilakukan.

Dengan peran aktif dari pihak

swasta diharapkan persoalan

kekeringan bisa ditangani se-

cara maksimal. Adapun ben-

tuk dari peran aktif tersebut

bisa dilakukan lewat berbagai

cara, di antaranya dengan

menyalurkan bantuan air

bersih kepada masyarakat

yang terdampak kekeringan. 

"Selain peran aktif dari ma-

syarakat, pada musim kema-

rau seperti sekarang alangkah

baiknya apabila masyarakat

lebih bijak dalam meman-

faatkan air bersih. Walaupun

secara sepintas tindakan itu

terkesan sederhana, tapi

dalam situasi seperti sekarang

sangat berarti, " ungkapnya.
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Status Siaga Darurat Kekeringan Masih Berlaku

BULAN INKLUSI KEUANGAN BPD DIY

Gandeng Agen 'Waluyo', Beri Kemudahan Akses Keuangan

Pgs Pemimpin Bank BPD

DIY Cabang Senopati, Sigit

Sugiharto, mengungkapkan

agen Waluyo yang tersebar di

27 titik di Kota Yogya turut ia

libatkan dalam sosialisasi BIK

2024. Termasuk pula puluhan

nasabah Bank BPD DIY dari

tujuh cabang pembantu di

Kota Yogya dan satu cabang

pembantu di Klaten. "Para

agen Waluyo ini memiliki tu-

gas melakukan penyaluran

paket bahan makanan bantu-

an sosial dari pemerintah

melalui program Jaminan

Sosial Lanjut Usia (JSLU)

kepada penerima dengan scan

QR Code pada aplikasi Bank

BPD DIY," ungkapnya dalam

agenda BIK 2024 yang digelar

di Hotel Ayaartta pada Jumat

(20/9) lalu.

Menurutnya, BIK rutin di-

gelar setiap Oktober sejak

tahun 2016 lalu. Beberapa tu-

juan digelarnya BIK antara

lain membuka akses keuang-

an kepada berbagai lapisan

masyarakat, meningkatkan

pemahaman atas produk dan

layanan jasa keuangan, serta

mendorong pembukaan reken-

ing dan mengkampanyekan

budaya menabung.

Sigit menambahkan, sejalan

dengan program pemerintah

pusat untuk membudayakan

transaksi nontunai, pihaknya

pun berupaya membangun se-

buah ekosistem digital di Kota

Yogya. Ke depan, seiring per-

kembangan dunia digital ma-

ka memungkinkan pemerin-

tah dalam membatasi per-

edaran uang tunai. Oleh kare-

na itu agenda BIK 2024 juga

dimanfaatkannya untuk

mengkampanyekan budaya

transaksi nontunai. "Program

pemerintah itu kita tangkap

dengan memunculkan produk-

produk yang bisa dipergu-

nakan nasabah untuk men-

dukung transaksi nontunai.

Misalnya ada produk mobile

banking, cash management

center, hingga QRIS yang bisa

memfasilitasi konsumen un-

tuk bertransaksi secara digi-

tal," imbuh Sigit.

Kepala Seksi Jaminan dan

Bantuan Sosial Dinas Sosial

Tenaga Kerja dan Transmi-

grasi (Dinsosnakertrans) Kota

Yogya, Tri Oktavia Marjani,

berharap keberadaan Bank

BPD DIY bisa mendongkrak

eksistensi UMKM di wilayah-

nya. Menurutnya, program-

program seperti Kredit Usaha

Rakyat (KUR) dengan bunga

terjangkau bisa dimanfaatkan

UMKM untuk mengem-

bangkan unit bisnisnya.

"Dengan akses itu maka

UMKM bisa naik kelas dan

berdampak pada kesejahter-

aan warga masyarakat di Kota

Yogya," tandasnya.

Sementara pada agenda

BIK Bank BPD DIY kemarin,

digulirkan pula penandatan-

ganan nota kesepahaman

agen BPD DIY (Laku Pandai)

oleh para agen Waluyo. Tak

ketinggalan, nasabah kredit

Bank BPD DIY turut diganjar

penghargaan. Selain itu, para

peserta yang terlibat juga di-

sasar sosialisasi KUR oleh

Pemimpin Bank BPD DIY

Cabang Pembantu Manggung,

Pungki Priadana.             (Dhi)-f

YOGYA (KR) - PT Bank BPD DIY turut menggeliatkan Bulan
Inklusi Keuangan (BIK) 2024. Salah satunya dengan menggandeng
agen Warung Lanjut Usia Yogyakarta (Waluyo) sekaligus memberi-
kan kemudahan akses keuangan bagi masyarakat.

SUBAGYO

Masuk Periode Kedua, Tetap Fokus Urusan Infrastruktur
YOGYA (KR) - Bagi

Subagyo, menjadi wakil

rakyat memikul tanggung

jawab yang cukup berat.

Bukan hanya amanah

terhadap konstituen yang

telah mendukungnya

melainkan harus men-

dasarkan pula atas kebu-

tuhan masyarakat luas.

Urusan infrastruktur

pun masih menjadi fokus

perhatiannya.

Periodisasi DPRD Kota Yogyakarta 2024-2029

merupakan periode kedua bagi warga yang tinggal di

Keparakan Lor Mergangsan ini. Selama lima tahun

sebelumnya, Subagyo mendapat amanah di Komisi C

yang salah satunya mengurusi masalah infras-

truktur. 

"Kebutuhan infrastruktur bagi masya-

rakat tidak sebatas fasilitas umum un-

tuk publik tetapi juga hak warga atas

papan yang memadai. Kebutuhan hu-

nian yang layak ini bagi warga miskin

sebenarnya ada tanggung jawab ne-

gara," katanya.

Kendati advokasi selama periode sebe-

lumnya sudah mampu dirasakan dengan

sejumlah rumah susun yang terbangun,

namun jumlahnya masih belum meme-

nuhi kebutuhan. Keterbatasan lahan

yang ada di Kota Yogya seharusnya ti-

dak menjadi alasan untuk meme-

nuhi kebutuhan hunian tersebut.

Terutama bagi masyarakat

berpenghasilan rendah yang

belum memiliki hunian secara

permanen. 

"Ada peluang bagi peme-

rintah karena lahan wedi

kengser yang berstatus Sul-

tan Ground diperbolehkan

untuk fasilitas rumah susun.

Sudah diawali dengan pembangunan rumah susun di

pinggir Kali Code wilayah Gondokusuman. Tinggal

dipetakan kawasan lain yang memungkinkan secara

luasan dan aspek sosialnya. Tinggal dipetakan berapa

kebutuhan hunian yang ideal," paparnya.

Selain infrastruktur yang berkaitan dengan huni-

an, keberadaan fasilitas umum juga tak kalah pelik.

Hal ini karena Yogya merupakan kota yang mengan-

dalkan jasa namun juga bernafas pariwisata dan bu-

daya. Sehingga fasilitas umum yang dibangun atau

dibenahi tidak boleh serampangan. Tidak hanya

mengedepankan aspek fungsi melainkan juga nilai

filosofis, estetika hingga inklusivitas. Sebagai contoh

revitalisasi trotoar yang harus diimbangi dengan sis-

tem ducting untuk memindahkan kabel-kabel melin-

tang ke dalam tanah. 

"Hasil sistem ducting sudah bisa dilihat di sep-

utaran Tugu yang sudah terlihat tertata karena tidak

ada lagi kabel-kabel yang berseliweran. Wilayah

lain juga diarahkan ke sana sehingga ini men-

jadi PR bersama," katanya.

Selain masalah infrastruktur, aspek yang

berkaitan dengan keselamatan masyarakat

juga harus diutamakan. Apalagi dalam

waktu dekat wilayah Kota Yogya menuju

musim pancaroba yang kerap di-

tandai dengan cuaca ekstrim

akibat peralihan musim ke-

marau ke musim hujan.

Potensi bencana harus

menjadi kewaspadaan

bersama sehingga pen-

guatan di masyarakat

menjadi kebutuhan

mutlak. Ini agar ja-

ngan sampai peme-

rintah justru ba-

nyak bergerak sete-

lah ada kejadian,

sementara aspek

pencegahan cen-

derung terabaikan.
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KR-Ardhi Wahdan
Agenda BIK 2024 Bank BPD DIY bersama Agen Waluyo

dan nasabah kredit.

KR-Ardhi Wahdan


